



A. Latar Belakang 
Salah satu komponen subsektor peternakan yang potensial untuk 
dikembangkan di Indonesia adalah agribisnis persusuan. Susu merupakan 
komoditas yang mudah rusak, mempunyai risiko tinggi, oleh karena itu perlu 
penanganan dan pengolahan yang hati-hati (Usmiati dan Abubakar, 2009). 
Proses pengolahan susu bertujuan untuk memperoleh susu yang beraneka 
ragam, berkualitas tinggi, berkadar gizi tinggi, tahan simpan, mempermudah 
pemasaran dan transportasi, sekaligus meningkatkan nilai tukar dan daya 
guna bahan mentahnya. Proses pengolahan susu selalu berkembang sejalan 
dengan berkembangnya ilmu dibidang teknologi pangan. Banyak jenis bahan 
makanan yang dapat dibuat dari bahan baku susu, salah satunya adalah 
pembuatan keju. 
Keju merupakan produk susu yang paling lengkap dan mudah dicerna. 
Hampir seluruh zat makanan yang ada dalam susu terdapat dalam bentuk 
terkonsentrasi dalam keju (Idris dan Iman, 1992). Keju merupakan padatan 
susu dengan bantuan bakteri staphylococcus dan lactobacillus untuk 
menggumpalkan susu dan rennet untuk memisahkan partikel padat dan cair 
(whey) dari susu. Produk keju dapat menjadi bahan pangan alternatif yang 
dapat memenuhi kebutuhan protein hewani namun produksi keju di Indonesia 
masih rendah dan sebagian besar keju di Indonesia masih impor, sehingga 
perlu pengembangan agar produk keju yang dihasilkan dapat diterima 
konsumen (Ardhana dan Radiati, 2003).  
Boyolali dikenal sebagai kota susu, karena merupakan salah satu 
sentra terbesar penghasil susu sapi segar di Jawa Tengah. Peternakan sapi 
perah umumnya berada di daerah selatan dan dataran tinggi yang berudara 
dingin, karena sapi perah yang dikembangkan saat ini berasal dari wilayah 
sub-stropis Australia dan Selandia Baru. Selain dijual dalam bentuk susu 
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segar, saat ini banyak petani peternak yang mengembangkan pengolahan susu 
menjadi berbagai produk, salah satunya dibuat dalam bentuk olahan keju.  
Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan keju yaitu 
PT. Nedin yang terletak di Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali. Perusahaan ini dalam proses produksi pengolahan susu menjadi 
keju memerlukan beberapa input produksi antara lain tenaga kerja, bahan 
baku susu, penggunaan peralatan pendukung seperti alat press dan bak garam 
serta bahan pendukung seperti air dan rennet. Kebutuhan tenaga kerja yang 
terampil, bahan baku susu yang baik, peralatan yang mampu menunjang 
operasional produksi dan hasil rendemen keju memegang peranan penting 
dalam menjalankan proses produksi keju sehingga mampu menghasilkan 
produk keju yang optimal karena keju yang dihasilkan sangat tergantung dari 
tenaga kerja, bahan baku, peralatan pendukung dan rendemen secara 
keseluruhan. 
Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan susu, perlu 
memperhatikan faktor produksi yang dijalankan. Faktor produksi merupakan 
pondasi penting untuk menghasilkan output yang baik terutama dalam 
pengolahan produk keju. Menurut Gunawan dan Anggraini (2007), faktor 
produksi diperlukan untuk mengelola suatu produksi. Kegiatan produksi 
memerlukan kombinasi faktor produksi dalam prosesnya untuk menghasilkan 
output yang maksimal. Menurut Mubyarto (1994), proses produksi 
membutuhkan bermacam-macam faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, 
tanah dan manajemen. 
Faktor produksi yang dijalankan dalam suatu usaha akan sangat 
berkaitan dengan pengeluaran biaya produksi perusahaan. Biaya produksi dan 
output yang dihasilkan berkaitan dengan nilai efisiensi ekonomi perusahaan. 
Efisiensi merupakan perbandingan antara output dengan input (Huri dan 
Susilowati, 2004). Kemampuan menghasilkan output yang maksimal dengan 
input yang ada merupakan ukuran kinerja yang diharapkan (Nugroho, 2011).  
Faktor input utama yang sangat dibutuhkan dalam produksi keju adalah bahan 
baku susu sedangkan sampai dengan saat ini harga susu masih fluktuatif  
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sehingga dalam penelitian ini perlu adanya perhitungan efisiensi ekonomi 
untuk mengetahui apakah faktor produksi yang dijalankan sudah efisiensi 
atau masih perlu pengurangan atau penambahan terhadap jumlah dalam faktor 
produksi.  
B. Rumusan Masalah 
PT. Nedin merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
pengolahan susu khususnya keju. Skala usaha yang dijalankan oleh PT. Nedin 
masih dalam skala usaha kecil menengah. Menurut Undang-undang No. 9 
Tahun 1995 usaha produktif berskala kecil adalah yang memenuhi kriteria 
kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta tenaga kerja yang 
berjumlah 5-19 orang (Badan Pusat Statistik, 2014). Rata-rata produksi keju 
yang dihasilkan setiap harinya sekitar 800-1400 gram. Faktor produksi 
merupakan faktor utama yang memengaruhi keberjalanan suatu usaha. Faktor 
produksi yang digunakan dalam memproduksi keju diantaranya tenaga kerja, 
bahan baku susu, lama kerja peralatan bak garam dan rendemen. Faktor 
produksi yang paling utama dalam produksi keju adalah bahan baku susu.  
Ketersediaan bahan baku susu di PT. Nedin belum memiliki standar 
kualitas dan kuantitas untuk  diolah setiap harinya, padahal untuk mengolah 
susu menjadi keju diperlukan bahan baku yang berkualitas baik. Bahan baku 
erat kaitannya dengan rendemen yang dihasilkan. Rendemen merupakan hasil 
padatan keju setelah mengalami koagulasi protein dengan bantuan bakteri. 
Bahan baku yang berkualitas baik akan meningkatkan rendemen yang 
dihasilkan, jika rendemen meningkat maka produksi juga akan meningkat. 
Namun jika tidak memperhatikan kualitas bahan baku maka rendemen yang 
dihasilkan sedikit sehingga produksi yang dihasilkan juga sedikit maka akan 
mengakibatkan ketidakefisienan faktor produksi bahan baku.  
Kuantitas bahan baku susu yang masih fluktuasi jumlahnya 
memengaruhi penggunaan tenaga kerja. Pasokan bahan baku susu yang 
menurun dari bulan Agustus 2013-Desember 2014 akan mengakibatkan kerja 
4 
 
karyawan tidak optimal, padahal jumlah karyawan juga tidak dikurangi 
sehingga mengakibatkan inefisiensi penggunaan tenaga kerja. Penggunaan 
peralatan juga belum dilakukan dengan optimal mengingat bahan baku susu 
yang diperoleh masih sedikit. 
Produksi yang dihasilkan berkaitan erat dengan profit yang diperoleh 
perusahaan. Semakin tinggi produksi keju yang dihasilkan maka keuntungan 
yang diperoleh semakin banyak.  
PT. Nedin merupakan perusahaan pengolahan keju yang baru berjalan 
mulai tahun 2011 dan belum diketahui dalam keberjalanan usaha ini apakah 
penggunaan sumber daya  yang digunakan sudah efisien atau inefisien, maka 
untuk melihat nilai efisiensi ekonomi terhadap penggunaan sumber daya yang 
digunakan pada usaha pengolahan keju ini peneliti melakukan perhitungan 
efisiensi ekonomi dan menganalisis pengaruh faktor produksi yang 
digunakan. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan maka dapat disusun 
suatu rumusan masalah adalah: 
1. Apakah faktor produksi yang digunakan secara keseluruhan dapat 
memengaruhi produksi keju? 
2. Apakah faktor produksi yang digunakan secara parsial berpengaruh 
terhadap produksi keju ? 
3. Apakah penggunaan sumber daya terhadap pengolahan keju sudah 
memenuhi nilai efisiensi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi yang digunakan secara 
keseluruhan terhadap produksi keju. 
2. Mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi secara parsial terhadap 
produksi keju. 





D. Manfaat Penelitian 
1. Bahan masukan untuk menambah informasi bagi PT. Nedin dalam kajian 
manajemen operasi yang berkaitan dengan peningkatan produksi keju. 
2. Tambahan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam bidang 
pengelolaan faktor produksi. 
3. Referensi dan literatur pendukung bagi peneliti lain untuk mengkaji dan 
meneliti lebih lanjut. 
4. Sumber informasi  bagi pembaca dalam pengelolaan faktor produksi keju. 
 
